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Salah satu masalah ketenagakerjaan di Indonesia adalah tingginya tingkat pengangguran yang dari tahun ke
tahun menunjukkan peningkatan. Meskipun pada tahun 2007 tingkat pengangguran teiah turun menjadi 9,11
persen, secara absolut jumlah pengangguran tetap tinggi, yaitu sekitar 10 jutajiwa. Dimensi penting dari
tingkat pengangguran adalah |lamanya masa mencari kenja (unemployment duration). Secara rnikro,
perbedaan karakteristik antar individu membenikan konsekuensi pada perilaku larnanya mencari kerja,
sehingga secara agregat akan mempengaruhi tinglrat pengangguran pada waktu tertentu.

Oleh karenaitu tesisini akan mempelagjari tentang perilaku lama mencari keija pada pencari kerja pemula
berdasarkan karakteristik sosial demografis pencari kezja, Tujuannya adalah untuk mernberikan gambaran
tentang lama mencari kenja pencari keija pemula menurut karakteristik sosial demografi serta pengaruh
karakteristik sosial demografi tersebut terhadap risiko keluar dari pengangguran- menjadi bekeija, menjadi
bekerjadi sektor fomial dan menjadi bekeija di sektor informal. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisisinferensial dengan manggunakan regresi cox.

Hasil analisis menunjukkan bahwa umur remaja mempunyai durasi mencari kerja paling singkat dibanding
umur muda dan dewasa. Semakin tinggi tingkat pendidikan pencari kerja semakin rendah risiko keluar dari
pengangguran artinya semakin lama masa mencari kerjanya. Pencari kerja dengan pengalaman kursus
membutuhkan waktu lebih singkat untuk mendapatkan pekerjaan, demikian juga untuk laki-laki, pencari
kezja berstatus kawin dan pencari kerjayang merupakan kepala rumahtangga, sedangkan tempat tinggal
tidak signifikan secara statistik dalam mempengaruhi lamanya mencari kerja. Ada perbedaan pengaruh dari
karakteristik pencari kelja pemulaterhadap risiko keluar dari pengangguran untuk masuk sektor formal dan
sektor informal.

Pencari kerja pemula yang mempunyai risiko paling cepat masuk ke sektor fonnal adalah remaja, pencari
kerja dengan pendidikan SD ke bawah, mereka yang punya pengalaman kursus, mereka yang tinggal di
kota, berstatus tidak kawin dan kepala rumahtangga. Sedangkan pencari kexja yang mempunyai risiko
paling cepat masuk ke sektor informal adalah remaja, pencari kerja dengan pendidikan SD ke bawah, laki-
laki, pencari kerjayang berdomisili di desa, yang berstatus kawin dan kepala rumah tangga, sementara
kursus secara statistik tidak berpengaruh rerhadap lamanya waktu yang diperlukan untuk masuk ke sektor
informal.

...... One of problem in Indonesiais high rate unemployment which from year to year show rising. Though in
the year 2007 unemployment rate have decreased to become 9,11 percent, absolutely sum up unemployment
remain to be high, that is about 10 million. Important dimension from unemployment rate is duration of a
period of searching job (unemployment duration). Difference of individual characteristics give consegquence
at behavior of unemployment duration, so that in the aggregate will influence storey level of unemployment
periodically.

Therefore this thesis will learn about unemployment duration at searcher work beginner according to social
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and demographic characteristic of searcher work. The aimsis to give description about unemployment
duration of searcher work beginner according to social and demographic characteristic and to see what
characteristics are associated with exit from unemployment to employment, exit to formal sector and exit to
informal sector. The research’s methods are descriptive analysis and Cox regression for inference anaysis.
Result of analysis indicate that adolescent age have shorter unemployment duration than the young and the
adult. Having higher education decreasing risk exit from unemployment, its means having longer
unemployment duration. Searcher work beginner empirically the courses require short in unemployment
length, and so do for men, searcher work to have married and the job searcher representing head of
household, while residence do not signitikan statistically in influencing duration ook for job.

Searcher work beginner having fastest exit to fomtal sector is adolescent, searcher work with education of
SD or below, those who have courses experience, those who live in town, have not married and lead of
household. While searcher of job having fastest exit to informal sector is adolescent, searcher work with
education of SD or below, men, searcher of job which living in countryside, have married and lead of
household, whereas courses statistically do not have an effect on risk to exit to informal sector.



